KEMENTERIAN LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
DIREKTORAT JENDERAL PENGENDALIAN PENCEMARAN
DAN KERUSAKAN LINGKUNGAN

SALINAN
PERATURAN DIREKTUR JENDERAL
PENGENDALIAN PENCEMARAN DAN KERUSAKAN LINGKUNGAN
NOMOR: P.11/PPKL/SET/KUM.1/9/2019
TENTANG
BENCHMARKING SEKTOR INDUSTRI MINYAK DAN GAS DISTRIBUSI

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

DIREKTUR JENDERAL
PENGENDALIAN PENCEMARAN DAN KERUSAKAN LINGKUNGAN,

Menimbang : a. bahwa industri scktor minyak dan gas distribusi
merupakan salah satu sektor industri peserta Program
Penilaian  Peringkat Kinerja  Perusahaan dalam
Pengelolaan Lingkungan;

b. bahwa dalam rangka penilaian hijau Program Penilaian
Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan
Lingkungan perlu ditetapkan acuan dalam melakukan
benchmarking bagi industri sektor minyak dan gas
distribusi;

c. bahwa  berdasarkan  pertimbangan  sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu
menctapkan Peraturan Direktur Jenderal Pengendalian
Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan tentang
Benchmarking Sektor Industri Minyak dan Gas
Distribusi;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang
Pengelolaan Sampah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 69, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4851);

2. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009



Menetapkan

Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5059);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 1999 tentang
Pengendalian Pencemaran Udara (Lembaran Negara
Tahun 1999 Nomor 86, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 3853);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2001 tentang
Pengelolaan Bahan Berbahaya dan Beracun (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2001 Nomor 138,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4153);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2001 tentang
Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran
Air (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2001
Nomor 135, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4161);

6. Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2014 tentang
Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 333, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5617);

7. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 03 Tahun
2014 tentang Program Penilaian Peringkat Kinerja
Perusahaan Dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
1082);

8. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Nomor P. 18/ MENLHK-II/2015 tentang Organisasi Dan
Tata Kerja Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun

2015 Nomor 713);

MEMUTUSKAN:
PERATURAN DIREKTUR JENDERAL PENGENDALIAN
PENCEMARAN DAN KERUSAKAN LINGKUNGAN TENTANG
BENCHMARKING SEKTOR INDUSTRI MINYAK DAN GAS
DISTRIBUSI




Pasal 1

Dalam peraturan Direktur Jenderal ini yang dimaksud

dengan:

1 1

3.

Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam
Pengelolaan Lingkungan yang selanjutnya disebut
Proper adalah evaluasi ketaatan dan kinerja melebihi
ketaatan penanggung jawab usaha dan/atau kegiatan di
bidang pengendalian pencemaran dan/atau kerusakan
lingkungan hidup, serta pengelolaan limbah bahan
berbahaya dan beracun.

Industri Minyak dan Gas Distribusi yang selanjutnya
disingkat Migas Distribusi adalah kegiatan penerimaan,
pengumpulan, penampungan, dan pengeluaran minyak
bumi dan/atau gas bumi; serta pemindahan minyak
bumi, gas bumi, dan/atau hasil olahannya dari wilayah
kerja atau dari tempat penampungan dan pengolahan
menggunakan sarana angkutan pengairan (sungai,
laut), sistem pipa, mobil tangki (bridgen) dan rail tank
wagon (RTW), termasuk pengangkutan gas bumi melalui
pipa transmisi dan distribusi.

Direktur Jenderal adalah Direktur Jenderal

Pengendalian Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan.

Pasal 2

Peraturan  Direktur Jenderal ini bertujuan untuk

memberikan acuan kepada:

a.

(1)

peserta Proper sektor industri Migas Distribusi dalam
melaksanakan benchmarking; dan
penilai Proper dalam melakukan penilaian kinerja lebih

dari ketaatan.

Pasal 3
Benchmarking yang diatur dalam Direktur Jenderal ini
terdiri dari:
a. benchmarking intensitas energi,

b. benchmarking intensitas emisi;




(2)

(1)

(2)

benchmarking intensitas air;

d. benchmarking intensitas limbah Bahan
Berbahaya dan Beracun.

e. benchmarking intensitas limbah padat Non Bahan
Berbahaya dan Beracun.

Acuan dalam melakukan:

a. benchmarking intensitas energi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a tercantum dalam
Lampiran [;

b. benchmarking intensitas emisi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b tercantum dalam
Lampiran II;

c. benchmarking intensitas air sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ tercantum dalam
Lampiran III;

d. benchmarking intensitas limbah Bahan
Berbahaya dan Beracun sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf d tercantum dalam Lampiran
IV; dan

e. benchmarking intensitas limbah Non Bahan
Berbahaya dan Beracun sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf e tercantum dalam Lampiran
\Y

yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

Peraturan Direktur Jenderal ini.

Pasal 4

Hasil benchmarking sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 3 digunakan sebagai dasar penilaian kriteria
benchmarking penilaian hijau Proper.

Bagi  industri  Migas Distribusi yang akan
melaksanakan benchmarking kinerja pada level dunia,
harus memiliki kinerja yang berada pada rentang 25%
terbaik dari acuan benchmarking sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 3 ayat (2).




Pasal 5

Peraturan Direktur Jenderal ini mulai berlaku pada tanggal

ditetapkan.

Salinan sesuai dengan aslinya

KEPALA BAGIAN HUKUM DAN
e

Ditetapkan di: Jakarta
Pada tanggal 25 September 2019

DIREKTUR JENDERAL,

ttd

M.R. KARLIANSYAH




LAMPIRAN I
PERATURAN DIREKTUR JENDERAL PENGENDALIAN
PENCEMARAN DAN KERUSAKAN LINGKUNGAN

NOMOR: P.11/PPKL/SET/KUM.1/9/2019

TENTANG

BENCHMARKING SEKTOR INDUSTRI MIGAS DISTRIBUSI

ACUAN DATA BENCHMARKING INTENSITAS ENERGI

A. TERMINAL BAHAN BAKAR MINYAK DAN DEPOT PENGISIAN PESAWAT
UDARA

rata-rata
0,0023 GJ/KL
25% terbawah i tny,

0,0031 GJ/KL %  25%teratas
$.0,00077 GJ /KL

semakin efisien




Intensitas Konsumsi Energi Kegiatan Penunjang

rata-rata

0,0097 GJ/m2

5

25% terbawah

0,0141GJ/m2
X 25% teratas
_,;a" !“".-. 0,0033GJ/m2
3":}% 3 b

%

@
&
®
> S
semakin efisien e
_ & 5
@ ¥
eeneverirens o a@%

5 e €@

0,040 0,035 0,030 0,025 0,020 0,015 0,010 0,005 0,000




B. DEPOT LIQUIFIED PETROLEUM GAS (LPG)

Intensitas Konsumsi Energi Kegiatan Produksi

Mean
0,0025 GJ/MT

Bottom 25%
0,00445 GJ/MT

Top 25%
0,0000058 GJ/MT
Semakin efisien
0,008 0,007 0,006 0,005 0,004 0,003 0,002 0,001

GJ/M




0,14

Intensitas Konsumsi Energi Kegiatan Penunjang

Semakin efisien

Mean
Bottom 25% 0,0371 GJ/m?
0,0505 GJ/m?

Top 25%
0,011071 GJ/m?

GJ/m?




s O

C. DISTRIBUSI GAS

Intensitas Konsumsi Energi

Nean
25% Bottom 0,04976 GJ/m?2 2
0,08716 GJ/m2. - Top 25%
0,01095 GJ/m2 -

semakin efisien

Salinan sesuai dengan aslinya

DIREKTUR JENDERAL,

ttd

M.R. KARLIANSYAH
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LAMPIRAN II
PERATURAN DIREKTUR JENDERAL PENGENDALIAN
PENCEMARAN DAN KERUSAKAN LINGKUNGAN

NOMOR: P.11/PPKL/SET/KUM.1/9/2019

TENTANG

BENCHMARKING SEKTOR INDUSTRI MIGAS DISTRIBUSI

ACUAN DATA BENCHMARKING INTENSITAS EMISI

A. TERMINAL BAHAN BAKAR MINYAK DAN DEPOT PENGISIAN PESAWAT
UDARA

rata-rata
0,0008 Ton
VOC/KL
25% terbawah
0,00133Ton :
VOC/KL & 25% teratas
% 0,000074Ton
R, VOC/KL

semakin efisien




B. DISTRIBUSI GAS

5 e

Intensitas Emisi

—y @ o
semakin efisien "
0,0000

Salinan sesuai dengan aslinya

%
Zh )
DIREKTORN
EWaray DAN KERS

25% Bottom

02eq/TOE
8,17350 Ton LD

R M

5,70481Ton
€

Top 25%
2,48197 Ton

., CO2eq/TOE

Gy
o
W

DIREKTUR JENDERAL,

ttd

M.R. KARLIANSYAH
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LAMPIRAN III
PERATURAN DIREKTUR JENDERAL PENGENDALIAN
PENCEMARAN DAN KERUSAKAN LINGKUNGAN

NOMOR: P.11/PPKL/SET/KUM.1/9/2019

TENTANG

BENCHMARKING SEKTOR INDUSTRI MIGAS DISTRIBUSI

ACUAN DATA BENCHMARKING INTENSITAS AIR

A. TERMINAL BAHAN BAKAR MINYAK DAN DEPOT PENGISIAN PESAWAT
UDARA

rata-rata
0,005 m3/KL
e 25% teratas
25%terbawah g ":i:&%@oom m3/KL
0,007 m3/KL & %

semakin efisien




B

B. DEPOT LIQUIFIED PETROLEUM GAS (LPG)

e L U O R Pt I S G St
intensitas Pemakaian Air Be rsih

Mean
0,0071 m3/MT

Bottom 25% Top 25%
0,007584 m3/MT 0,00363 m3/MT
1 0,005




2415 2

C. DISTRIBUSI GAS

Intensitas Pemakaian Air Bersih

25% Bottom _Mean
Asstig [ loaed
m3/Orang ~ M*/Orang
BT il AN Top 25%
7,2267
' €  m3Orang
. W

-

semakin efisien

120,0000 100,0000 80,0000 60,0000 40,0000 20,0000

Salinan sesuai dengan aslinya

DIREKTUR JENDERAL,

ttd

M.R. KARLIANSYAH
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LAMPIRAN IV

PERATURAN DIREKTUR JENDERAL PENGENDALIAN
PENCEMARAN DAN KERUSAKAN LINGKUNGAN

NOMOR: P.11/PPKL/SET/KUM.1/9/2019

TENTANG

BENCHMARKING SEKTOR INDUSTRI MIGAS DISTRIBUSI

ACUAN DATA BENCHMARKING INTENSITAS LIMBAH B3

A. TERMINAL BAHAN BAKAR MINYAK DAN DEPOT PENGISIAN PESAWAT
UDARA

rata-rata
0,0000163
% v
25% terbawah Ton/KL
0,0000184 _ 25% teratas
Ton/KL =Ry, 0,0000023
_TOH':';KL

e g

semakin efisien




5 e

B. DEPOT LIQUIFIED PETROLEUM GAS (LPG)

Intensitas Timbulan Limbah B3

Rata-rata
25% terbawah 0,00000059 Ton/MT
0,00000085 Ton/MT
25% teratas
0,00000006 Ton/MT
Semakin efisien
000099 > 0,0000020 0,0000015 0,0000010 0,0000005 0,0000000

Ton/MT




S

C. DISTRIBUSI GAS

Intensitas Timbulan Limbah B3

0,00000237
25% Bottom Ton/TOE  Top 25%
0,000003407 .- | ®g, 0,000000459
Ton/TOE s % Ton/TOE

P

m————————)

samakin efisien

0000015 0,000013 0,000010 0,000008 0,000005 0,000003 0,0000

T
lan/it)
POV UL

Salinan sesuai dengan aslinya

DIREKTUR JENDERAL,

ttd

M.R. KARLIANSYAH




S [0 Fga

LAMPIRAN V

PERATURAN DIREKTUR JENDERAL PENGENDALIAN
PENCEMARAN DAN KERUSAKAN LINGKUNGAN

NOMOR: P.11/PPKL/SET/KUM.1/9/2019

TENTANG

BENCHMARKING SEKTOR INDUSTRI MIGAS DISTRIBUSI

ACUAN DATA BENCHMARKING INTENSITAS LIMBAH PADAT NON B3

A. TERMINAL BAHAN BAKAR MINYAK DAN DEPOT PENGISIAN PESAWAT
UDARA

rata-rata
0,059 Ton/Orang
25% terbawah 25%teratas
0,083 Ton/Orang @ & &g, 0,012 Ton/Orang

semakin efisien

&




200

B. DEPOT LIQUIFIED PETROLEUM GAS (LPG)

Intensitas Timbulan Limbah Padat

P50
0,068 Ton/orang
25% terbawah
0,16 Ton/orang 259% teratas
0,0088 Ton/orang
Semakin efisien
1,300 1,200 1,100 1,000 0,500 0,800 0,700 0,600 0,500 0,400 0,300 0,200

Ton/orang




C. DISTRIBUSI GAS

o s - e sl

semakin efisien .-’

&‘%ﬁ‘

0,300000  0,250000

Salinan sesuai dengan aslinya

25% Bottom

=301 -

Intensitas Timbulan Limbah Padat

Mean
0,0789323
Ton/Orang

0,1572939
Ton/Crang
0,150000 ) 050000
Ton/Orang
DIREKTUR JENDERAL,

ttd

M.R. KARLIANSYAH

Top 25%




